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Abstrak

Penyuluhan anti-bullying pada siswa sekolah dasar di Desa Margaluyu bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman anak-anak mengenai perilaku bullying dan dampaknya. Dengan menggunakan metode
musikalisasi, kegiatan ini menggabungkan pendidikan dengan seni, menjadikannya lebih menarik dan interaktif
bagi siswa. Melalui lagu-lagu yang relevan dan aktivitas kreatif, siswa diajak untuk mengenali bentuk-bentuk
bullying, memahami pentingnya empati, serta belajar strategi untuk mencegah dan mengatasi perilaku tersebut.
Hasil dari penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap positif di kalangan siswa
terhadap bullying. Program ini diharapkan dapat dijadikan model bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya fokus
pada edukasi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan solidaritas di antara siswa.

Kata Kunci: Penyuluhan, Anti Bullying, Musikalisasi dan Siswa Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak.
Salah satu tantangan yang dihadapi dalam lingkungan pendidikan saat ini adalah fenomena
bullying di kalangan siswa sekolah dasar (SD) (Nuraini & Gunawan,2021; Nuzulietal.,2023).
Bullying dapat berdampak serius pada kesehatan mental, emosional, dan sosial anak,
menyebabkan stres, kecemasan, dan bahkan depresi (Dwi & Noviyanto, 2024; Limilia &
Prihandini, 2019; Rahman et al., 2021). Oleh karena itu, upaya mengatasi dan mencegah
bullying sangat penting.

Bullying, atau yang sering disebut 'ejekan’, merupakan salah satu bentuk kekerasan




yang kian meluas saat ini dan secara hukum dapat berpotensi menjadi dasar bagi tindakan
pidana yang lebih serius (Erdatimulia et al., 2022). Dampak bullying sangat merugikan bagi
korban yang mengalami perlakuan tersebut secara berulang. Korban bullying fisik sering
mengalami rasa sakit, baik fisik maupun mental, karena merasa tidak berdaya untuk melawan
pelaku (Edy et al., 2021). Di sisi lain, korban bullying verbal umumnya mengalami penderitaan
psikologis, yang dapat menyebabkan perasaan kacau dan berujung pada depresi, bahkan
keinginan untuk melakukan tindakan ekstrem, termasuk bunuh diri (Aldila, 2023).

Tidak hanya mengganggu korban, bullying juga berpengaruh negatif terhadap
perkembangan psikologis pelakunya. Jika dibiarkan, pelaku bullying dapat mulai merasa
bahwa tindakan mereka adalah hal yang benar, sehingga mengurangi kepedulian terhadap
lingkungan sekitar (Ulfatun et al., 2021). Hal ini dapat memicu perilaku kriminal yang lebih
serius, seperti penganiayaan atau bahkan pembunuhan. Anak-anak yang menjadi pelaku
bullying mungkin akan kehilangan rasa empati, yang dapat berakibat buruk bagi kehidupan
mereka di masa depan.

Bullying di kalangan siswa sekolah dasar (SD) merupakan masalah serius yang dapat
berdampak negatif pada perkembangan psikologis dan sosial anak. Bullying dapat berdampak
serius pada kesehatan mental, emosional, dan sosial anak, menyebabkan stres, kecemasan, dan
bahkan depresi (Susilawati et al., 2023). Ketika anak-anak mengalami bullying, mereka tidak
hanya merasa terisolasi, tetapi juga mungkin kehilangan kepercayaan diri dan motivasi untuk
belajar. Pengalaman traumatis ini dapat berdampak jangka panjang, mengganggu
perkembangan mereka dan berpotensi menyebabkan masalah kesehatan mental di masa depan.
Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi dan mencegah bullying sangatlah penting, tidak hanya
untuk kesejahteraan individu (Bahruddin, 2023), tetapi juga untuk menciptakan lingkungan
yang sehat dan produktif di sekolah (Rifda et al., 2024).

Di Desa Margaluyu, fenomena ini dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti
lingkungan sosial, interaksi antar teman sebaya, dan kurangnya pemahaman tentang dampak
perilaku bullying. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus, terutama mengingat pentingnya
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Kegiatan
penyuluhan anti-bullying pada siswa SD diharapkan dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung (Ningsih, 2024).
Melalui penyuluhan ini, siswa diajarkan untuk mengenali berbagai bentuk perilaku bullying,
baik verbal maupun fisik, serta memahami dampak psikologis yang ditimbulkan bagi korban
(Haslan et al., 2021). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang konsekuensi negatif

dari bullying, tetapi juga diajarkan strategi praktis untuk melawan dan mencegah perilaku




tersebut, baik sebagai korban maupun sebagai saksi.

Selain itu, penyuluhan berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran siswa
tentang pentingnya empati dan sikap saling mendukung di antara teman sebaya. Dengan
membangun kesadaran kolektif, siswa didorong untuk menjadi agen perubahan di lingkungan
mereka, saling mengingatkan akan pentingnya perilaku yang positif dan inklusif (Darmawan
et al., 2024). Kegiatan ini juga dapat mendorong terbentuknya komunitas yang lebih erat, di
mana siswa merasa aman untuk berbagi pengalaman dan mencari dukungan dari teman-teman
mereka (Sinthianingputri et al., 2023). Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta
budaya sekolah yang menekankan nilai-nilai kebersamaan, saling menghargai, dan tanggung
jawab sosial, sehingga bullying dapat diminimalisir dan lingkungan belajar menjadi lebih aman

dan menyenangkan (Pristiansyah et al., 2022).

2. METODE
Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh Kelompok 11 KKM Universitas Bina Bangsa.
Penyuluhan anti-bullying menjadi krusial untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
perilaku bullying, mengenali tanda-tanda bullying, dan memahami cara melawan serta
mencegahnya. Metode musikalisasi, yang menggabungkan seni musik dengan pendidikan,
dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk menarik perhatian anak-anak (Widyaningrum,
2019). Melalui lagu dan permainan musik, pesan anti-bullying dapat disampaikan dengan cara
yang menyenangkan dan mudah diingat (Dzikrulloh et al., 2024).
Penyuluhan anti-bullying dengan metode musikalisasi ini bertujuan untuk:
1) Meningkatkan Kesadaran Siswa tentang bahaya bullying dan dampaknya terhadap
korban.
2) Mengajarkan Nilai-Nilai Empati dan Toleransi melalui musik, sehingga siswa dapat

memahami pentingnya sikap saling menghargai.

3) Memberikan Alat Ekspresi Alternatif bagi siswa untuk mengungkapkan perasaan
mereka, baik melalui nyanyian, musik, maupun seni.
4) Mendorong Pembentukan Lingkungan Sekolah yang Lebih Aman dan bebas dari

intimidasi.
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Anti Bullying di SD Negeri Margaluyu
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Metode musikalisasi tidak hanya membantu siswa memahami konsekuensi dari
bullying, tetapi juga mendorong empati dan kerjasama antar teman sebaya. Dengan
menciptakan suasana yang positif dan inklusif, diharapkan siswa akan lebih berani melaporkan
tindakan bullying dan saling mendukung dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman.
Penyuluhan anti-bullying melalui musikalisasi di Desa Margaluyu diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan dalam mengurangi perilaku bullying dan membangun

kesadaran kolektif di kalangan siswa.

3. HASIL
Kegiatan penyuluhan anti bullying dengan menggunakan metode musikalisasi telah

berhasil mencapai beberapa hasil positif:

1) Peningkatan Kesadaran Siswa tentang Bullying
Siswa yang sebelumnya tidak memahami dampak dari tindakan bullying sekarang
menyadari betapa pentingnya bersikap baik kepada sesama. Beberapa siswa bahkan
mengaku telah mengalami bullying, baik sebagai korban maupun pelaku, dan merasa
terbuka untuk membahasnya.

2) Penguatan Solidaritas di Kalangan Siswa
Melalui kegiatan musik dan seni, siswa belajar untuk bekerja sama dan saling

mendukung. Mereka lebih memahami pentingnya bersikap ramah dan menghindari




perilaku kasar kepada teman-teman mereka.
3) Perubahan Sikap terhadap Bullying
Setelah mengikuti penyuluhan ini, para siswa menunjukkan perubahan sikap, terutama
dalam hal memperlakukan teman-temannya. Guru-guru yang terlibat melaporkan
adanya peningkatan dalam sikap toleransi dan pengurangan insiden bullying di sekolah.
4) Pengembangan Keterampilan Kreatif
Melalui metode musikalisasi, siswa juga mengembangkan keterampilan kreatif dalam
menciptakan lagu dan menyampaikan pesan moral melalui seni. Hal ini memberikan

mereka alternatif positif untuk mengekspresikan perasaan dan emosi mereka.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ini juga menumbuhkan rasa kepemilikan
terhadap isu bullying, sehingga mercka lebih termotivasi untuk berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung. Program ini berhasil menciptakan
kesadaran dan perubahan sikap terhadap bullying, yang tercermin dari partisipasi aktif siswa
dalam diskusi dan kegiatan yang diadakan. Dengan pendekatan yang menyenangkan ini, siswa
menjadi lebih terbuka untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi tentang perilaku bullying,

serta bagaimana cara menghadapinya.

Gambar 2. Sesi Praktik dalam Penyuluhan Anti Bullying

Dengan adanya penyuluhan anti-bullying melalui metode musikalisasi ini, diharapkan




dampak jangka panjang yang dapat dirasakan oleh siswa dan lingkungan sekolah adalah:
1) Terbentuknya Budaya Sekolah yang Lebih Positif dan Inklusif
Sekolah menjadi tempat yang lebih aman dan nyaman bagi semua siswa, di mana
mereka dapat belajar dan berkembang tanpa rasa takut akan intimidasi atau bullying.
2) Penguatan Sikap Empati di Kalangan Siswa
Siswa lebih memahami pentingnya menghargai perbedaan, saling mendukung, dan

menjaga persahabatan dengan teman-teman sekelasnya.

4. DISKUSI

Kegiatan penyuluhan anti-bullying pada siswa SD diharapkan dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung
(Sa’ida et al., 2022). Melalui penyuluhan ini, siswa diajarkan untuk mengenali perilaku
bullying, memahami dampaknya, dan belajar cara untuk melawan serta mencegahnya.
Penyuluhan juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya empati dan sikap saling mendukung di antara teman sebaya (Igbal et al., 2023).

Menggunakan pendekatan yang interaktif dan menarik, seperti musikalisasi, dapat
meningkatkan minat siswa dan membuat pesan anti-bullying lebih mudah dipahami dan diingat
(Haslan et al., 2021). Kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memahami masalah bullying,
tetapi juga mendorong mereka untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang aman (Azhari & Rahmawati, 2024).

Dengan demikian, kegiatan penyuluhan ini memiliki signifikasi yang besar, tidak hanya
untuk individu siswa, tetapi juga untuk komunitas sekolah secara keseluruhan. Dengan
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang bullying, diharapkan dapat tercipta budaya
sekolah yang positif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan aman untuk belajar serta

berinteraksi (Priyosahubawa et al., 2024).

5. KESIMPULAN

Penyuluhan anti-bullying dengan metode musikalisasi ini adalah pendekatan yang
inovatif dan efektif dalam menyampaikan pesan moral kepada siswa sekolah dasar di Desa
Margaluyu. Melalui lagu-lagu yang relevan dan aktivitas kreatif, siswa diajak untuk
merenungkan makna dari setiap lirik dan bagaimana perilaku bullying dapat mempengaruhi
kehidupan teman-teman mereka. Diharapkan program ini dapat diteruskan dan dijadikan model

bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya mencegah bullying sejak dini. Selain itu, kegiatan ini




juga dapat menjadi platform bagi siswa untuk berkolaborasi dan berkreasi, membangun
hubungan yang lebih kuat di antara mereka, serta memperkuat nilai-nilai empati dan solidaritas
dalam komunitas sekolah. Dengan demikian, penyuluhan anti-bullying melalui musikalisasi
tidak hanya berfokus pada edukasi, tetapi juga membangun karakter dan kepedulian sosial di

kalangan siswa.
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